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INTISARI 

 

Pada suatu sajian gending karawitan Jawa terdapat struktur penyajian atau 

urutan penyajian gending yang memiliki istilah masing-masing, salah satunya 

adalah suwuk. Suwuk merupakan bagian dari struktur penyajian gending yang 

digunakan untuk mengakhiri atau menghentikan gending dengan ricikan kendang 

sebagai pemimpin. Kendang sebagai pemimpin suwuk memiliki kendhangan yang 

berbeda-beda sesuai dengan bentuk gending yang disajikan. Terciptanya karya 

komposisi Hop berawal dari ketertarikan penulis terhadap kendhangan suwuk yang 

memiliki cirikhas bentuk kendhangan yang berbeda dari kendhangan gending dan 

permainan laya pada saat terjadi suwuk. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah practice as research through performance (praktik sebagai penelitian 

melalui pertunjukan), yang terdiri dari pra garap (observasi, studi kasus, analisis 

sumber terkait, wawancara, diskografi), garap (instrumentasi musikal, tafsir garap, 

presentasi musikal), dan pasca garap. Tujuan dari karya ini adalah menafsirkan dan 

mengembangkan kendhangan suwuk dalam karya komposisi karawitan berjudul 

“Hop”. Pada komposisi karawitan “Hop” penulis menggunakan idiom tradisi dan 

idiom baru dengan mengolah harmoni, melodi, ritme, dan dinamika, serta 

menggunakan alif fungsi sebagai penggarapan karya komposisi karawitan.  

 

Kata kunci: suwuk, kendhangan, alih fungsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada sebuah lagu atau gending mempunyai beragam garap penyajian. Garap 

penyajian tersebut tergantung pada bentuk gending dan struktur penyajian atau 

urutan penyajian. Terdapat dua bentuk struktur penyajian gending, yaitu baku dan 

ada yang tidak baku (Endraswara, 2008, p. 101). Pada karawitan gaya Yogyakarta 

terdapat macam-macam istilah dalam struktur penyajian suatu gending yaitu, buka, 

lamba, dados, pangkat dhawah (untuk gending), dhawah, dan suwuk (Retno Dwi 

Asmoro, 2014, p. 1). Struktur penyajian suatu gending akan berbeda-beda 

berdasarkan bentuk gendingnya. 

Salah satu bagian pada struktur penyajian gending yang terdapat pada 

semua bentuk gending adalah suwuk. Penggunaan suwuk pada setiap sajian gending 

merupakan hal yang wajib karena merupakan salah satu bagian pokok dari struktur 

penyajian. Suwuk merupakan salah satu istilah yang ada pada struktur penyajian 

gending dan terletak di bagian akhir pada penyajian gending. Istilah ini merupakan 

istilah yang dimiliki ricikan pamurba irama yang disebut kendang. Kendang 

merupakan ricikan yang bertugas sebagai pemimpin dalam penyajian gending 

karawitan yang bertugas mengatur tempo dan menentukan kapan gending akan 

berhenti, sehingga istilah suwuk ini terdapat pada ricikan tersebut. Pada karawitan 

Jawa terutama gaya Yogyakarta penyebutan nama suwuk biasanya mengikuti pada 

bentuk gendingnya, dengan kata lain penamaan suwuk hanya mengikuti bentuk 
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gendingnya saja, sehingga penyebutan nama suwuk pada setiap gending berbeda-

beda dan tergantung pada gendingnya.  

Suwuk terdiri dari beberapa macam, yaitu suwuk gropak, suwuk antal dan 

suwuk tanggung (Retno Dwi Asmoro, 2014). Macam-macam suwuk tersebut sering 

digunakan pada karawitan mandiri maupun karawitan iringan. Macam-macam 

suwuk digunakan untuk mendukung suasana tertentu baik dalam karawitan mandiri 

maupun karawitan iringan. Penyajian karawaitan dengan format karawitan iringan 

maupun mandiri memiliki beberapa garap sajian tertentu untuk mencapai suasana 

yang sesuai dengan adegan, karakter tokoh atau karakter gending, serta gerak dalam 

pertunjukan. Salah satu cara untuk mendukung suasana yaitu menggunakan 

beberapa macam suwuk pada adegan tertentu atau pada gending tertentu. Beberapa 

macam suwuk juga memiliki ciri khas dan karakter yang berbeda-beda.  

Penulis mengamati dari kendhangan suwuk beberapa bentuk gending seperti 

ladrang, ketawang, lancaran dan bubaran. Dalam pengamatan penulis terhadap 

kendhangan suwuk, penulis menemukan sebuah hal yang menjadikan penulis 

tertarik untuk membahasnya yaitu bentuk kendhangan yang berbeda pada setiap 

gendingnya. Bentuk gending tersebut merupakan bentuk gending pada karawitan 

Jawa yang populer di masyarakat daripada gending ageng yang ada di karawitan. 

Selain itu, penulis juga menemukan hal selain bentuk kendhangan suwuk yaitu 

istilah suwuk yang hanya ada pada ricikan kendang. Hal tersebut yang membuat 

penulis tertarik untuk membahas suwuk dan menjadikannya sebagai ide penciptaan 

komposisi karawitan. 
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Sejauh ini sudah ada penelitian terkait suwuk pada penyajian karawitan gaya 

Yogyakarta. Namun hanya saja sangat sedikit. Selain itu, sejauh ini juga belum ada 

penelitian terhadap suwuk yang digunakan sebagai ide penciptaan karawitan. Hal 

ini dibuktikan dengan mencari jurnal skripsi atau referensi yang membahas suwuk 

namun hasil pencarian jurnal skripsi yang membahas suwuk sangat sedikit. Selain 

itu, belum ada pengembangan suwuk maupun interpretasi yang berbeda terhadap 

suwuk sehingga hal tersebut menjadi peluang bagi penulis untuk mengangkat suwuk 

sebagai topik sekaligus menjadi ide dalam penciptaan komposisi karawitan. 

Berawal dari ketertarikan penulis terhadap ciri khas suwuk, penulis tertarik 

untuk membuat karya komposisi karawitan dengan menggunakan suwuk sebagai 

ide penciptaan komposisi karawitan. Penulis mengembangkan, menginterpretasi 

dan mengimplementasikan suwuk pada karya komposisi karawitan dengan 

mempertimbangkan konsep garap yang melingkupinya. Medium yang digunakan 

dalam karya komposisi antara lain ricikan gender (laras slendro dan pelog), 

slenthem, gambang (laras slendro dan pelog), kempul, suwukan, dan gong.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan paparan yang sudah disampaikan pada bagian latar belakang 

tersebut, maka ditemukan adanya permasalahan yang berkaitan dengan suwuk yang 

digunakan sebagai ide penciptaan karya komposisi karawitan, kemudian 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu, bagaimana interpretasi pola 

kendhangan suwuk dalam penciptaan karya Komposisi Karawitan dengan judul 

Hop? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menafsirkan dan mengembangkan suwuk dalam 

komposisi karawitan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

kreativitas dalam menciptakan karya komposisi karawitan. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Pada penelitian ini penulis menggunakan berbagai sumber sebagai tinjauan 

sumber, baik sumber tertulis maupun diskografi untuk menghindari duplikasi 

penelitian. Sumber-sumber tersebut dapat memperkuat orisinalitas topik penelitian 

maupun karya yang diciptakan.  Sumber pustaka diperoleh dari jurnal, skripsi 

maupun tesis, dan buku untuk mencari sumber yang relevan dengan tema 

penciptaan. Sedangkan sumber karya atau diskografi digunakan sebagai inspirasi 

dalam penciptaan karya guna untuk mendapakan pola musikal yang dapat 

digunakan pada karya. Berikut adalah sumber-sumber yang digunakan sebagai 

tinjauan sumber pada penelitian ini.  

1. Sumber Pustaka 

Skripsi berjudul “Cendayam: Interpretasi Cengkok Ayu Kuning Dalam 

Komposisi Karawitan” oleh Gansar Yogi Armansyah (Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta) menjelaskan bahwa ayu kuning dapat diartikan wanita cantik. 

Menginterpretasi cengkok ayu kuning dilakukan dengan cara mengembangkan dan 

memaknai ayu kuning (Armansyah et al., 2022). Kesamaan penulis dengan skripsi 

tersebut adalah sama-sama beragkat dari salah satu istilah yang ada di karawitan 

dan kemudian diinterpretasi. Perbedaannya ialah dari subjek yang digunakan, karya 
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cendayam menggunakan cengkok ayu kuning sedangkan Hop menggunakan suwuk 

sebagai subjeknya. 

Skripsi berjudul “Suwuk Gropak Dalam Karawitan Pakeliran Wayang Kulit 

Gaya Yogyakarta” oleh Retno Dwi Asmoro (Institut Seni Indonesia Yogyakarta) 

menjelaskan bahwa penerapan suwuk gropak dalam karawitan pakeliran gaya 

Yogyakarta mengakibatkan perubahan teknik tabuhan pada beberapa instrumen 

bonang penerus, bonang barung, peking, serta penyederhanaan kendhangan (Retno 

Dwi Asmoro, 2014). Dalam skripsinya juga menjelaskan tentang bentuk dan  fungsi 

suwuk dalam iringan pakeliran dan mejelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam 

struktur penyajian gending yaitu buka, lamba, dados, pangkat dhawah, dhawah dan 

suwuk.  Selain itu, skripsi ini juga menjelaskan tentang macam-macam suwuk 

beserta karakter dari suwuk. Dalam skripsinya menjelaskan tentang suasana yang 

dapat didukung dengan menggunakan macam bentuk suwuk. Persamaan karya tulis 

ini dengan penulis yaitu pada topik pembahasan yaitu membahas tentang suwuk. 

Perbedaannya ialah karya tulis ini membahas fungsi suwuk gropak pada iringan 

pakeliran sedangkan penulis menggunakan suwuk sebagai ide penciptaan karya 

komposisi karawitan. 

Tesis berjudul “Kalatidha: Sebuah Komposisi Musik Programa” oleh 

Wahyu Thoyyib Pambayun (Pascasarjana Institut Seni Indonesia Surakarta). Dalam 

jurnalnya membahas tentang butir-butir dari isi serat  kalatidha yang berjumlah 

lima, butir dan kemudian diinterpretasi dan diwujudkan dalam lima karya 

komposisi karawitan. Karya Musik “Kalatidha” dibagi menjadi lima bagian 

komposisi, dimana dari masing-masing komposisi tersebut berpijak pada butir-butir 
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Serat Kalatidha yang telah ditulis pada bagian gagasan isi (Pambayun, 2019).  

Adapun beberapa karyanya yaitu Aruhara, Kantaka, Awignya Angkara, Pamuja 

Pujastawa, dan Pramana Prayitna.  Persamaan karya kalatidha dengan Hop adalah 

sama-sama menginterpretasi dan kemudian diwujudkan dalam sebuah karya. 

Perbedaannya adalah dari ide penciptaan komposisi karawitan yang digunakan 

untuk landasan dalam membuat karya komposisi karawitan. 

Jurnal berjudul “Pyang Pyung: Sebuah Komposisi karawitan” oleh Anon 

Suneko (Institut  Seni Indonesia Yogyakarta, 2016). Dalam jurnal tersebut 

menjelaskan bahwa kempyang dan kampyung merupakan potensi dari subtansi 

dasar musikal karawitan yang menjadi ide penciptaan komposisi karawitan. Karya 

komposisi ini disajikan menggunakan medium tradisi dan menggunakan idiom 

campuran. Gamelan yang digunakan sebagai media utama dalam penggarapannya 

akan menggunakan idiom lama dan menggabungkannya dengan idiom baru untuk 

menciptakan nuansa baru dalam komposisi karawitan (Suneko, 2017). Dalam karya 

Hop penulis juga menggunakan medium utama yaitu gamelan dan menggunakan 

idiom lama dan menggabungkan dengan idiom baru untuk menghasilkan sebuah 

karya komposisi karawitan yang bernuansa lain. 

Skripsi berjudul “Umpak Buka dalam Garap Gending Soran Gaya 

Yogyakarta” oleh Agung Sutrisno (Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2022). 

Skripsi tersebut menjelaskan bahwa bentuk gending Gaya Yogyakarta dapat 

dibedakan menjadi tiga yaitu gending ageng, gending tengahan, dan gending alit. 

Gending gaya yogyakarta dapat disajikan secara soran dan lirihan. Pada umumnya, 

penyajian gending gaya Yogyakarta dimulai dari ajak-ajak, umpak buka (jika ada), 
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buka, lamba, dados, pangkat dhawah, suwuk (Sutrisno, 2022). Persamaan penulis 

dengan Jurnal skripsi ini adalah mengambil salah satu istilah dari struktur penyajian 

gending. Perbedaanya yaitu pada karya tulis umpak buka hanya meneliti secara 

ilmiah sedangkan penulis mengangkat suwuk sebagai ide penciptaan karya 

komposisi karawitan. 

Jurnal berjudul “Jejapanan: Pengembangan Pola Musikal pada Ricikan 

Kenong Japan” oleh R.Pamungkas Ponco Bayu Sakti (Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta) menjelaskan Ricikan kenong Japan adalah salah satu ricikan yang 

terdapat pada gending gaya Yogyakarta khususnya pada penyajian gending soran. 

Ricikan.kenong japan ditabuh pada teknik tabuhannya yang keras sehingga 

menampilkan rasa gagah wibawa dan agung (Sakti et al., 2023). Persamaan jurnal 

ini dengan karya tulis penulis adalah berangkat dari salah satu istilah yang ada di 

karawitan. Perbedaannya adalah pada topik pembahasan yang digunakan. 

2. Sumber Karya 

Karya komposisi berjudul “Tumurun” oleh Anon Suneko. Dalam karya ini 

mengangkat dua sudut pandang dari cengkok tumurun. Sudut pandang yang 

pertama yaitu tumurun yang diartikan sebagai turun temurun, kemudian sudut 

pandang yang kedua yaitu pengembangan dari cengkook tumurun tersebut. 

Persamaan karya komposisi ini adalah pada konsep pengembangan ide  penctiptaan 

komposisi. Perbedaan karya tumurun dengan Hop adalah dari ide gagasan 

penciptaan karya komposisi yaitu tumurun menggunakan cengkok gender tumurun 

sedangkankarya Hop berangkat dari kendhangan suwuk.  
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Karya komposisi berjudul “Ubyang-ubyung” oleh Helga Alvian Budiharjo 

(2019). Karya ini menginterpretasi teknik genderan yaitu gembyungan, dualolo, 

debyang-debyung, dan kuthuk kuning kempyung. Karya ini menjelaskan ubyang-

ubyung artinya “kesana-kemari tanpa tujuan”. Kersamaan karya ubyang-ubyung 

dengan Hop yaitu menginterpretasi dan memaknai satu istilah dalam karawitan dan 

megapresiasi dari suatu fenomena sosial yang terjadi menjadi bentuk musikal 

dengan suasana tertentu untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat. 

Perbedaannya adalah karya ubyang-ubyung menginterpretasi teknik genderan dan 

Hop menginterpretasi suwuk. Kesamaan karya ubyang-ubyung dengan Hop yaitu 

sama-sama berawal dari istilah yang ada dalam karawitan lalu diinterpretasi dan 

pemberian makna pada subjek ide penciptaan karyanya. Perbedaanya yaitu pada ide 

gagasan yang dipakai. 

Karya komposisi berjudul “Cendayam” oleh Gansar Yogi Armansyah 

(Institut Seni Indonesia Yogyakarta 2022). Dalam karyanya mengangkat istilah 

karawitan yaitu cengkok ayu kuning sebagai ide penciptaan dan menginterpretasi, 

memaknai cengkok ayu kuning. Karya ini mengembangkan sebuah cengkok ayu 

kuning sehingga memberikan kesan musik yang bernuansa baru. Persamaan karya 

cendayam dengan Hop yaitu sama-sama berawal dari sebuah istilah yang ada dalam 

karawitan lalu dikembangkan sehingga mendapatkan musikal bernuansa baru pada 

karyanya. Hal yang menjadi perbedaan dengan karya Hop yaitu pada objeknya, 

antara suwuk dengan cengkok ayu kuning. Selain itu juga terletak pada konsep 

penyajian karya. 
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Karya komposisi berjudul “Jejapanan” oleh R.Pamungkas Panca Bayu 

sakti (Institut Seni Indonesia Yogyakarta 2023). Dalam karyanya mengangkat 

tentang salah satu ricikan gamelan yaitu kenong Japan. Dalam karyanya 

mengembangkan teknik tabuhan kenong Japan sehingga menghasilkan bunyi-

bunyi yang berbeda pada kenong Japan, bunyi-bunyi yang berbeda pada kenong 

Japan kemudian dieksplorasi. Hasil ekplorasi karyanya menghasilkan nuansa 

musik programa walaupun didalam karya komposisi tersebut merupakan karya 

komposisi karawitan secara absolut. Hasil eksplorasinya membuat inspirasi penulis 

ketika membuat karya komposisi karawitan yang berjudul Hop. Perbedaan karya 

jejapanan dengan Hop adalah objek yang digunakan sebagai ide penciptaan karya 

komposisi karawitan.    

Karya musik “Kalatidha” oleh Wahyu Toyyib Pambayun (Pascasarjana 

Institut Seni Indonesia Surakarta). Dalam karyanya merepresentasikan butir-butir 

serat kalatidha yang diwujudkan dengan karya komposisi karawitan. Butir-butir 

yang serat kalatidha berjumlah lima butir diwujudkan dalam lima karya komposisi 

yang masing-masing karya diberikan judul sesuai dengan isi dan gambaran 

situasional yang ingin disampaikan. Masing-masing karya memiliki judul sebagai 

berikut: “Aruhara” karya komposisi ini merepresentasikan keadaan negara yang 

sedang kacau, banyak terjadi kerusuhan, hal ini dituangkan kedalam wujud 

komposisi dengan perpaduan dua laras yaitu pelog dan slendro. Perpaduan dua laras 

diharapkan dapat menghasilkan suasana yang diinginkan. Komposisi karawitan 

berjudul “Kantaka”. Karya ini merepresentasikan dari butir kedua serat kalatidha 

yang berisi: boleh merasa sedih Ketika mendapat cobaan. Suasana yang dibangun 
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melalui musikal pada karya ini menginspirasi penulis untuk membuat karya 

kommposisi. Komposisi “Awignya Angkara” berpijak pada isi Serat Kalatidha butir 

ketiga, yaitu kepandaian dan kedudukan yang didapatkan akan mengakibatkan 

datangnya petaka jika seseorang tidak mempunyai moral yang baik. Komposisi 

“Pamuja Pujastawa” merupakan butir keempat seraat kalatidha yang berisi mawas 

diri, berserah, berdoa kepada sang pencipta. Komposisi “Pamuja Pujastawa” akan 

menggambarkan suasana berserah diri, berdoa dan meditatif. Karya komposisi ini 

menginspirasi penulis untuk mengisi karya Hop dengan mantram sebagai doa. 

Komposisi “Pramana Prayitna” meripakan wujud musikal dari butir kelima serat 

kalatidha. Komposisi ini menggambarkan suasana kewaspadaan, situasi hati yang 

penuh dengan semangat dan heroism. Dari kelima karya tersebut sangat 

menginspirasi penulis dalam membuat karya Hop. Karya Kalatidha ini adalah 

sebuah karya programa yang menginterpretasi dan merepresentasikan butir serat 

kalatidha dalam karya komposisi karawitan. 
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